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ABSTRA Berdasarkan laporan peneliti geologi terdahul
waktu ke waktu stratigrafi daerah Kulonprogo seI:qur:l Iampak.bahwa dari
Lhususnya hubungan antara Formasi Jonggrangan den a:e;galam{ ki
FormdSi Andesit Tua. Tujuan penelitian ini adalahgu/:tulf o Sento{o dan
kS dimentasi F lorma;i Jonggrangan dan Formasi Sentolo engetatis pola
Hasil analisis stratigrafi di daerah Gunun el '.
Formasi Jonggrangan diendapkan di daerah Tiigi?:;:r ’12570‘:1"];‘;‘/‘0"; e
kedudukan tidak selaras di atas Formasi Andesit Tua, Semenlafa §0 e"f i
stratigrafi di daerah Gunung Dlanggung Barat menyatakan bahwau I? ormos:
Sentolo diendapan di daerah Rendahan Kulonprogo, secara selaras men"_’”’f‘;{
- atas Formasi Andesit Tua. Sejauh ini tidak pernah ditemukan hubjsr:l l
Jangsung antara Formasi Jonggrangan dengan Formasi Sentolo. i
Umur dan lingkungan pengendapan Formasi Jonggrangan dan
Formasi Sentolo ditentukan berdasar analisis paleontologi terhadap kandungan
fosilnya. Di daerah Gunung Kucir, Formasi Jonggrangan berumur Miosen
Tengah — Miosen Akhir dan diendapkan di lingkungan Transisi — Neritik dalam
Di daerah Gunung Dlanggung Barat, Formasi Sentolo berumur Miosen Awal
dan diendapkan pada lingkungan Neritik Tengah. Hasil analisis stratigrafi dan
paIeontologi di kedua dqerah, Gunung Kucir dan daerah Gunung Dlanggung
Barat; membuktikan bahwa pola sedimentasi Formasi Jonggrangan dan
Formasi Sentolo adalah transgresi. ' V

ABSTRACT
On the basis of previous geological reports, it seems that from time to

time the Stratigraphy of Kulonprogo is always changed, particularly the
stratigraphic relationship between Jonggrangan Formation, Sentolo Formation
and Old Andesite Formation. The purpose of this research is to undestand the
sedimentary pattern of Jonggrangan Formation and Sentolo Formation.

The result of stratigraphic analysis at Gunung Kucir area shows that
the Jonggrangan Formation was deposited in Kulonprogo High and the position
is unconformably overlying on the Old Andesite Formation. The stratigraphic
analysis at Gunung Dlanggung Barat suggests that the Sentolo Formation was
deposited in Kulonprogo Low conformably interfingering (o the Old Andesite
Formation. So far, a contact between Jonggrangan F ormation and Sentolo
Formation is not yet found..
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tal deposition of Jonggrangan Formatiop, ag -
d based on paleontological an.a[yses of the;,
the Jonggrangan Formation has gy age
d was deposited in Transition - Inney

Gunung Dlanggung Barat area, Sentolo Formation hqg an
un

8  Setyo Pambudi, dkk

The age and environmen
Sentolo Formation are interpre.!earea
fossil contents. At Gunung Kugtrene ‘,m
of Middle Miocene - Late Mioc

Neritic. Whereas, at

: deposited _
age of Early Miocene a’:fp:fei,nw!;ogical analyses prove that the sediment,

Formation and Sentolo Formation is transgression,
or

Those stratigraphical- an
pattern of Jonggrangan

in the Middle Neritic environme,,

|. PENDAHULUAN

Pegunungan  Kulonprogo telal}
banyak diteliti oleh beberapa ahli geologi
dari dalam dan luar negeri, antara lain
Bemmelen (1949), Pannekoek (1949),
Pringgoprawiro (1969), dan Kadar (1976).
Geologi daerah Kulonprogo dilaporkan oleh
Rahardjo dkk. (1977) dalam bentuk peta
geologi lembar Yogyakarta yang diterbitkan
oleh Direktorat Geologi, Bandung.

Dari laporan peneliti terdahulu
tampak bahwa dari waktu ke waktu
kedudukan stratigrafi batuan di daerah
Kulonprogo selalu mengalami perubahan,
khususnya Formasi Andesit Tua, Formasi
Jonggrangan dan Formasi Sentolo (Tabel
1). Bemmelen (1949) menyebutkan bahwa
Jonggrangan Beds yang tersusun oleh napal
dan batugamping terletak tidak selaras di
atas Formasi Andesit Tua yang terutama
tersusun oleh breksi gunungapi, dasit,
andesit. Sentolo Beds yang tersusun oleh
batugamping, napal dan aglomerat terletak
selaras di atas Jonggrangan Beds. Kadar
(1976) dan Rahardjo, dkk. (1977) menye-
butkan Formasi Jonggrangan menjarj
dengan Formasi Sentolo yang keduanya
terletak tidak selaras di atas Formasi -
Andesit Tua.

Kenyataan dj lapangan (Gambar 1)
bahwa antara Formasi Jonggrangan dan
Formasi Sentolo tidak dijumpai adanya
kontak langsung, Pengukuran dan analisjg
stratigrafi yang dilakukan dj daerah Gunung
Kucir dan sekitarnya menunjukkan bahwa
Formasi Jonggrangan diendapkan tidak
selaras di atas Formasi Andesit Tya,
Sementara itu pengukuran dan analisis
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stratigrafi yang dilakukan dj Dlanggu
Barat menunjukkan bahwa uby, ny
Formasi Sentolo dengan Formas; Andga."
Tua selaras menjari. S

Il. GEOLOGI REGIONAL

Pegunungan Kulonprogo meruyp,
kan suatu tinggian yang berbentyk kubg
memanjang dengan arah timurlay
baratdaya (Bemmelen, 1949). It kubg
Kulonprogo ini tersusun oleh batug,
terobosan andesit porfiri yang membeny
kubah segi empat dan breksi andeg
Bagian luar kubah tersusun oleh batuay
karbonat. Bagian utara Pegunungy,
Kulonprogo  ini  memanjang sampai
Salaman, Kabupaten Magelang dan i
bagian selatan memanjang sampai daerah
Sentolo - Wates, Kabupaten Kulonprogo,
Pegunungan Kulonprogo ini dj bagian utar
dan timur dibatasi oleh lembah Progo dan
dataran Yogyakarta, sebelah barat dibatasi
oleh dataran pantaj selatan Jawa Tengah,

sedangkan di bagian baratlayt dibatasi oleh
Pegunungan Serayu Selatan,

1. Stratigrafi

Stratigrafi pe _
PIOgo telah  dibahas gunungan  Kulon

o analisis paleontologi,
: » _lasies, petrologi maupun
tektonlknya (Tab 1 p g | p !
yang telah melakik 0 Adapun ahli-ahli

an . t
adalah Bemmeley, (1 94P€neht|an tersebu

9 ) !
& Roskami] (j ), Marks (1957)
1

9;5), Kadar (1976),
Pumama..: s » Pringgoprawiro &
amaningg;p, (1981), Ifagd;; av(vl986)’
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Pringgopi;l\:/(;:g’ & Riy(::::o (198(1986),
tSoc:inli:-Atmadja, dkk (1991). Hasil ':))englz‘lp
erda ulu tersebut dapat disimpulkan b i
stratigrafi regional Pegunungan Kahwa
progo dari tua ke muda, yaitu: F o
Nanggulan, Formasi Andesit Tu=; Fgrr::asg
Jonggrangan, Formasi Sentolo dan, End an
Aluvium (Kadar (1986), Tabel 1) e

Il1.a. Formasi Nan
i ggulan (Eosen Tengah-
Formasi Nanggu i

bai.k di bagian timur Tifggil:: K;Tcr):nrgokap
yaitu di sekitar Kalisonggo dan Kari ugrz,
Formasl ini tersusun oleh batupasir keparaﬁ
atas l.)erubah menjadi selar’\g-selin
batupasir dan batulempung yang mengang-
dpng'llgnit. Pringgopawiro dan Purnama-
mngsnh (1981) menyebutkan bahwa di
bagian atas Formasi Nanggulan terdiri dari
napal dan batupasir gampingan yang
disebut sebagai Anggota Seputih.

I.1.b. Formasi Andesit Tua (Oligosen)
Formasi Andesit Tua tersingkap
baik di bagian tengah, utara, barat dan
baratdaya dari Tinggian Kulonprogo-
Formasi ini tersusun oleh breksi gunungapi,
lava, breksi lapili, lapili tuf dan batupasir
gunungapi, diendapkan secard tidak selaras

di atas Formasi Nanggulan.
I.4.c. Formasi Jonggrangan (Miosen Awal-
Miosen Akhir)

Formasi Jonggrangan
al tufan, batupasir

tersusun
gampingan
e arah atas

di atas Formas! Andesit Tud da
fasies denganl Formasi Sentolo.

I.4.d. Formasi gentolo (Miosen Awal -
pliosen)

Formasi
batugamping,
berlapis ik

sun oleh

Sentolo tersu
tufan

r, na
kandungan fosil

foramini

Scr:::;:nfc‘real tying melimpah. Formasi
rletak tidak

Formasi Andesit Tua. selarasdenean
11.1.e. Endapan Aluvium

Rahardjo (1974) menyebut

l\i{ndapan Aluvium ini dengan Formasi
ogyakar@a, tersusun  oleh  batupasir
gunungap! Merapi dan endapan aluvium
sungai yang masih berlangsung sampai
sekarang. Satuan endapan ini menutupi
secara tidak selaras satuan batuan yang

lebih tua.

I1.2. Kerangka Tektonik
Pembagian tektonostratigrafi wila-

yah Jawa Tengah bagian selatan oleh
Suyanto & Roskamil (1975) disebutkan
bghwa daerah  Kulonprogo merupakan
tinggian yang di sebelah barat dibatasi oleh
tinggian dan rendahan Kebumen serta di
bagian timur oleh rendahan Y ogyakarta.
Tinggian Kulonprogo ini dicirikan oleh
kompleks gunungapi purba yang perada di
atas batuan berumur Paleogen dan ditutupi
oleh batuan karbonat  yang berumur

Neogen.
Cekungan Kulonprogo telah
mengalami beberapa kali kegiatan tektonik.

Bemmelen (1949) menyebutkan bahwa
tektonik pertama terjadi setelah Formasi
Nanggulan, terendapkan pada Kala Oligo-
Miosen. Saat jtu juga terbentuk tiga buah
gunungapi, yaitu Gunung Gadjah, Gunung
Jjo dan Gunung Meno

reh yang merupakan
inti Kubah Kulonprogo- Ketiga gunungapi
tersebut kemudian menghasilkan Formasi
Andesit Tua. Pada i

Awal Miosen Atas
angkatan yan iikuti

terjadi peng
enurunan sehingga akhirnya tergenang
terus dan terjadi pengendapan Formasi
Jonggrangan ang menjart dengan Formasl
Sentolo. pada Plistosen wal, semud
daerahl Kulonprogo mengalami tektonik
aktif yang cngakibatkan pem ent\{kan
pentang ala tinggian a terjadinyd
erlipatan an  sesar satua
stratigrafinyd sepertl terlihat di bagian
utara Pegunungan Kulonprog? (daerah
Salaman, Magelang g ter safkan dan
tenggelam b 1 kaki Gunung

Dipindai dengan CamScanner
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Merapi dengan memt?entuk kemlgmgi::
lereng yang sangat terjal. Juga di bag "
timur dan barat Pegunungan Kulonprogta
yang berbatasan dengan dataran Yogyaka
dan dataran pantai Jawa Tengah fiengan
memperlihat-kan perbedaan elevasi yang
sangat tajam.

Ill. STRATIGRAFI DAERAH GUNUNG
KUCIR DAN SEKITARNYA

Pengukuran stratigrafi di daer.af}
Gunung  Kucir dan sekitarnya Ini
dimaksudkan untuk mengetahui batuan
penyusun dari Formasi Jonggrangan.
Daerah pengukuran dan lintasan pengamat-
an meliputi daerah Gunung Kucir, Gunur_)g
So dan Gunung Bujel. Berdasarkan ciri-c1r!
litologinya dan penamaan yang mengikutf
tata nama satuan litostratigrafi tidak resmi
(Martodjojo dan Djuheni, 1996), stratigrafi
daerah Gunung Kucir dan sekitarnya ini
dapat dibagi menjadi dua satuan batuan,
dari tua ke muda, vyaitu batupasir

Jonggrangan dan batugamping Jonggrangan
(Gambar 2 dan Tabel 2).

I11.1. Batupasir Jonggrangan

Penyebaran satuan batuan ini
meliputi  Gunung Kucir dan Gunung
Jonggrangan, sedangkan yang terdapat pada
daerah Gunung So dan Gunung Bujel
secara lateral tidak terpetakan. Hasil
pengukuran lintasan pengamatan satuan
batuan batupasir ini memiliki ketebalan 40
meter.

Batuan penyusun satuan ini adalah
batupasir  sebagai penyusun  utama,
batulempung, batupasir karbonatan yang
mengandung  klastika fosil, lensa-lensa
konglomerat, lensa-lensa batubara dan
sisipan batugamping. Berdasarkan penga-
matan petrografi batupasir (no.contoh Sp 1)
memiliki  komposisi plagioklas  30%,
piroksen 5%, mineral opak 5%, fragmen
batuan beku 20%, mineral lempung 40%,
namanya Feldspathic Graywacke
(Pettijohn, 1975).

Pada bagian tengah terdapat lensa
konglomerat yang memiliki kemas terbuka,

ISSN 1410-5802
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sortasi sedang dengan ukuran fr, mey
kerikil hingga kerakal, bentyy fry day
membulat tanggung sampai membUlatgbm.e”
Secara petrografi (no. contoh SP2) fag ;nk‘
konglomerat ini memiliki tekspy, Orren
fenokris terdiri atas plagioklas andes, Irj
35 30%, piroksen 5%, homb]endc ; A
mineral opak 3%, massa dasar terdir; "

plagioklas 20%, mineral opak 2% gy,

el
volkanik 35 %, namanya andegj POrﬁarSi
(Travis, 1955). Fragmen-fragme, konglo‘

merat ini  diperkirakan berasa|
rombakan Formasi Andesit Tyg Ko
antara konglomerat dengan batyap
yang berupa batupasir menunjukkan adany,
bidang ~ penggerusan. — Pembentyy,,
konglomerat ini diperkirakan pada Chanpg.
channel lingkungan intertidal yang pad
saat  pembentukannya terjadi  aktjyipy,
rombakan material dari Formasj Andegj(
Tua. Di sekitar lensa konglomerat banyaj
dijumpai lensa-lensa batubara, hg) inj
menunjukkan lingkungan konglomerat ihi
relatif ke arah darat. Lensa-lensa batubar,
yang dijumpai mempunyai ketebaly,
berkisar 10 cm sampai 50 cm.,

Sisipan batulempung (no. contoh
SP3) mengandung fosil moluska,
foraminifera bentonik dan klastika kora|
sehingga dapat diperkirakan bahwa d;
sekitar lingkungan pengendapan batulem-
pung ini terdapat aktivitas terumbu atay
rombakan dari terumbu.

Di bagian atas dijumpai sisipan
batugamping, Secara petrografi (no. contoh
SP5) memilikj tekstur  mud supported,
kompo§isi terdiri atas fosil foraminifera
bentonik 20%, mineral opak 2 %, kuarsa
5%,  lumpur karbonat - 73%, namanya
Foraminiferal [ ime Wackestone (Embry
dan Klovan, 1975),

Berdasarkan  fosi]

benton.ik. dan .mengacy pada Zonasi
Forgn?mlfefl Padani (Barbieri, 1982) yang
terdiri dar.l Melonis pompilloides Ficht,

: 8ranusum  d’Qrbigny,
Melonis padanum Perconig, Lenticulina

dilectq Seg, Nomion >
’ ell YOrhi
Triloculing austri a turgida d’Orbigny,

aca d’Orbigny, Elphidium
Cushman, Astrononion

dar;
Ntak
dasar

foraminifera
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stelligenum d’Orbign
satuan batuan batupasir inigazizlr:l?k:/i?(:‘s]:r:
Tengah - Miosen Akhir.

: Data-data variasi litologi tersebut
di depan dan adanya kandungan fosil-fosil
moluska, foraminifera laut dangkal, lensa-
lensa batubara serta batupasir jenis
graywacke, maka dengan membandingkan
model fasies dari Walker (1992), dapat
dikatakan lingkungan pengendapan satuan
batuan batupasir ini adalah tidal flat dengan
variasi di bagian bawah berupa lingkungan
intertidal dan intertidal channel dan di
bagian atas berupa lingkungan subtidal
yang dicirikan dengan berkembangnya
batupasir dengan struktur berlapis, ukuran
butir pasir sedang hingga pasir kasar.

[11.2. Batugamping Jonggrangan

Satuan batuan ini terletak selaras
di atas batupasir Jonggrangan (Tabel 2). Di
bagian bawah, _satuan batuan Batugamping
Jonggrangan ini tersusun oleh batugamping
hasil rombakan terumbu yang memiliki
kandungan fosil foraminifera, moluska,
koral dan algae. Secara petrografi (no.
contoh SP9) memiliki tekstur pertumbuhan
bersama (bound together), komposisi terdiri
atas fosil algae 70% bentuk relatif melensa
yang pada bagian antar fosil terisi sparit dan
semen 30%, namanya bindstone (Embry
dan Klovan, 1975).

Di bagian atas, penyusun satuan
batuan batugamping Jonggrangan dikuasai
oleh batugamping masif yang terdiri dari
batugamping koral dan batugamping algae
(bindstone). Pengamatan lapangan pada
batugamping ini sudah banyak mengalami
rekristalisasi menjadi kalsit dan ada yang
melensa, yang diduga merupakan  inti
terumbu.

Hasil  analisis paleontologi
menunjukkan bahwa fosil foraminifera
plangtonik jarang ditemukan sehingga
untuk penentuan umur digunakan fosil
foraminifera bentonik. Adapaun fosil
foraminifera bentonik  yang dijumpai
adalah: Sigmoilina sigmoidea Brady,

Valvulineria bradyana Furn, Cancris
lina genariensis Costa,

C;):;)iorsczlis .umbonatus Reuss, Globulina
gforlc;i d orblgny,‘ Valvulineria complanata
g gny, Margmulina hirsuta d’Orbigny
gnotlgpsts schlum-berger ~ d’Orbi n’
Anomalinoides ilinti Cushman. Menggacyl;
rl);ga Zonasi Foraminiferi Padani (Barbieri
; 2); umur satuan batuan batugamping,
apa.t ditentukan, yaitu berumur Miosen
Akhlr dan secara umum terbentuk pada
lingkungan laut dangkal.

Variasi litologi berupa wackestone
floatstone, bindstone, batugamping korai
dan batugamping klastika fraksi kasar
(fragmental limestone) sehingga menurut
Walker (1992) zonasinya diperkirakan pada
daerah back reef yang membentuk
floatstone dan wackestone, reef flat yang
membentuk bindstone, dan reef front yang
membentuk batugamping klastika fraksi
kasar.

IV. STRATIGRAFI DAERAH GUNUNG
DLANGGUNG BARAT DAN
SEKITARNYA

Pengukuran stratigrafi di daerah
Gunung Dlanggung Barat dan sekitarnya
dimaksudkan untuk mengetahui batuan
penyusun Formasi Sentolo (Tabel 3).
Daerah  pengukuran  dan lintasan
pengamatan meliputi Gunung Dlanggung
Barat, Gunung Pasuan, Gunung Tugel,
Gunung Beku dan daerah  Desel.
Berdasarkan  ciri-ciri litologinya dan
penamaan yang mengikuti tata nama satuan
litostratigrafi tidak resmi (Martodjojo dan
Djuheni, 1996), stratigrafi daerah Gunung
Dlanggung Barat ini berupa satuan batuan
batugamping Sentolo.

Sebagai penyusun utama satuan
batuan ini adalah batugamping, sedangkan
penyusun tambahan  adalah batupasir
gampingan dan napal. Di bagian bawah
satuan  batuan ini berupa batupasir
gampingan, gradasi, berwarna kuning
keputihan, sortasi . baik, komposisi
plagioklas, hornblende, mineral lempung
dan mineral karbonat, ketebalan 40 cm,
secara petrografi (no. contoh SP15), nama
batuannya Calcareous Lithic Graywacke

oblongus Will, Briza
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nya dijumpai

o i atas
(Pettijohn, 1973) e petrografi (n0-

: y .
batugamping berlapis, secar e

berwama P
contoh SP17) sayatan T putiran

ecoklatan, mud suppor(ed, ey
terupa fosil forami:ifc;ran:tlarll(g)gznlliu‘?pﬁ’r

%, semen Kar 0 ) -
:lagr?)znzzat/ 75%, nama batuannya gorang:n
iferal Lime Wackestone (EM dr')fum '
Klovan, 1971). Di ataspya 1 : pan
perulangan tipis batupasil gamlpl gda
dengan napal. Kenampakan napa };ma
sayatan tipis (no. contoh §P!9), berl\(N -
putih kecoklatan, sortasl jelek, ke :
terbuka, bentuk butir membp_lat tan_gglt{ng,l
menyudut tanggung, terdiri dari 1081
plangton 15%, fragmen batuan 2%, kuaf;a
3%, mineral opak 3%, piroksen 200,
lempung 45% dan lumpur karbonat 30%,
nama batuannya Mar! (Barth, dkk; 1939

vide Pettijohn, 1975). .
Di bagian atas satuan batuan Ini

dijumpai perulangan batugamping berlapis
dengan sisipan napal. Batugamping yang
dijumpai disini secara petrografi sayatan
berwarna putih, grain supported (dijumpal
sedikit mud), butiran berupa fosil forami-
nifera kecil 5%, foraminifera besar 30%,
algae 20%, semen karbonat 20% dan
lumpur karbonat 25%, nama batuannya
Foraminiferal Lime Packstone (Embry &
Klovan, 1971).

Hasil analisis paleontologi yang
dilakukan pada no. contoh SP13, SP16,
SP20 dan SP21 dijumpai kandungan fosil
foraminifera plangtonik, yaitu Globigerina
praebulloides Blow, Globigerina
venezuelana Hedberg,  Globigerinoides
immaturus Leroy, Globigerinoides trilobus
Reuss, Globigerinoides  subquadratus
Bronnimann, Globigerinoides sicanus De
Stefani,  Globigerinoides  sacculiferus
Brady, Globigerinoides diminutus Bolli,
Globoguadrina altispira Cushman & Jarvis,
GIoboqu_adrina dehiscens Chap-man, Parr
& Collin, Globorotalia peripheroronda
Blow & Banner, Globorotalia siakensis
Leroy, Globorotalia archemenardii Bollj
Globorotalia  obesa Bolli, Globorotalia

kugleri Bolli, Orbulina universa &’Q

Praeorbulina rbigny,

transitoria Blow

| FORMAS! JONGGRANGAN - FoRy 1
" G, DLANGGUNG BARAT, Kec, Sayyt Sy

KULONPROGO DAERAH ISTigs U DAL 0

A YOgy VK
\W
i
Praeorbulina glomerog,

Catapsydrax  dissimilis B,
Bermudes. Berdasarkan lsshman W,
menurut  Bolli  (1985) dapatarap Um&
umur satuan batuan batugan, fjltentuk“r
Miosen Bawah (N4-N9), Fogj f‘:) 'r“g, yaﬁt

;.

bentonik Cvang  dijumpy; i
Amphistegina lessonil dorbigy adalaﬁ
Jina subglobosa Brady, Cib,' Cayyjy
aff.c floridanus Cushman, Nod(’,c'de' -
Eponides antillarum  Cushma, Sarig S;
floridana Cushman. Berdasar, Oaly,
foraminifera bentonik tersebyt dana fog
kisaran batimetri dari Bapg ey,
ditafsirkan satuan batuan bty (I967)
diendapkan pada paparan tengah (a"‘_Ping
Shelj) Mlddle

V. POLA SEDIMENTAS| Fq
JONGGRANGAN -
SENTOLO

Formasi Jonggrangan ;

FORMyg,

Gunung Kucir dan sekitarnya Secarfie?h
dibagi menjadi dua satuan bapgy, y(:li:“
u

Batupasir Jonggrangan dan Batugampi
Jonggrangan. Batupasir Jonggrangay ?tﬁ
merupakan hasil rombakan dari gy,
yang lebih tua yang terletak dj darata;?
Batugamping Jonggrangan yang terytay,
tersusun oleh batugamping terumbu ter|ety)
selaras di atas batupasir Jonggrangan (Tap|
2). Keadaan stratigrafi tersebut menunjuk-
kan bahwa pola sedimentasi Formag
Jonggrangan di daerah ini adalah transgresi
Pernyataan tersebut lebih didukung oleh
hasil  analisis paleontologi  yang
menunjukkan  bahwa selama Miostn
Tengah hingga Miosen Akhir lingkungan
pengendapan .  Formasi  Jonggrangan
mengalami penurunan dari Transisi ke
Neritik dalam.

Pola sedimentasi Formasi Sentol
di daerah Gunung Dlanggung Barat juga
diinterpretasikan sebagai akibat transg’®
Hal itu ditunjukkan oleh perubahan litolog!
pada satuan batuan batugamping Sentol®
Pada bagian bawah satuan batuan it beruf?
perselingan batugamping dengan batqp“é
sedang ke atas secara berangsur perselité
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berubah menjadi  batugamping
dengan napal (Tabel 3). Mengenai umur
batugamping Sentolo hanya diketahui pada
Miosen Awal dan dan lingkungan
pengendapannya Neritik tengah mungkin di
daerah ini bagian Formasi Sentolo yang
berumur Miosen Tengah hingga Miosen
akhir, serta fosil petunjuk perubahan
lingkungan pengendapannya sudah habis
tererosi.

Urut-urutan sedimentasi Formasi
Jonggrangan dan Sentolo yang berpola
transgresi itu secara lebih rinci dapat
diterangkan sebagai berikut (Gambar 3 ):

Oligosen Akhir - Miosen Awal

Pada kala Oligosen terjadi aktivi-
tas volkanisme yang menghasilkan batuan
gunungapi, terutama breksi gunungapi,
yang merupakan Formasi Andesit Tua.
Pada Oligosen akhir terjadi kegiatan
tektonik regional sehingga terbentuk block
faulting yang menyebabkan adanya tinggian
bawah laut (Kulon Progo High) di bagian
barat dan Kulon Progo Low di sebelah
timur. Di daerah tinggian itu diendapkan
batuan karbonat, sedang di daerah rendahan
diendapkan bahan klastika gunungapi dan
rombakan  batuan  karbonat  secara
bersamaan (Gambar 3a).

Pengangkatan terus berlangsung
sampai berakhirnya Miosen Awal sehingga
batuan karbonat yang terendapkan di daerah
tinggian tererosi, sedangkan di daerah
rendahan diendapkan batugamping klastika
yang merupakan bagian bawah dari
Formasi Sentolo (Gambar 3b). Kedudukan
startigrafi batugamping Sentolo ini menjari
dengan Formasi Andesit Tua.

Miosen Tengah - Miosen Akhir,

Mulai Miosen Tengah volkanisme
berhenti, sehingga seluruh daerah tenang,
namun proses transgresi berlangsung cukup
cepat, hal ini ditunjukkan  dengan
pengendapan batupasir ~ Jonggrangan
(Gambar 3¢). pada Awal Miosen Akhir
transgresi mulai melemah dan pada d?lerah
tinggian tersebut terumbu  dimungkinkan

dapat tumbuh memb

entuk batugampin
{)onggrangan, Gambar3d). Kedua sa‘t)ua;g\
Fatuan 'tcrsebut secara regional menjadi
ormasi Jonggrangan, dimana batupasir di

bagian bawah dan b i
i ¢ atuga i
oy gamping terumbu di

Dengan berakhirnya Mios i
atau pad:} Kala Pliosen dac);ah KK\)JTS: ;}rkol;;l;
dan sekitarnya mengalami pengangkatan
secara regional menjadi daratan. Dengan
demikian sebagian besar daerah ini
mengalami erosi. Kegiatan itu bersama-
sama dengan adanya volkanisme G.
Merapi, G. Merbabu, G. Sumbing dan G.
Sindoro membentuk endapan aluvium dan
endapan gunungapi Kuarter.

KESIMPULAN DAN SARAN

. Formasi Jonggrangan yang men-
jari dengan Formasi Sentolo selama ini
dikatakan bahwa keduanya tidak selaras di
atas Formasi Andesit Tua sudah tidak
sesuai lagi.

Berdasarkan pengamatan stratigra-
fi di daerah Gunung Kucir dan sekitarnya
dapat  ditentukan  bahwa  Formasi
Jonggrangan yang berada di Daerah
Tinggian Kulonprogo terletak tidak selaras
di atas Formasi Andesit Tua. Pengamatan
stratigrafi di daerah Gunung Dlanggung
Barat dan sekitarnya dapat ditentukan
bahwa Formasi Sentolo selaras menjari
dengan Formasi Andesit Tua.

Hasil pengukuran dan analisis
stratigrafi ~ serta  analisis paleontologi
membuktikan bahwa pola sedimentasi
Formasi Jonggrangan di daerah Gunung
Kucir dan Formasi Sentolo di daerah
Gunung Dlanggung Barat adalah transgresi.
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